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ABSTRAK 

Peranan KAN Koto Baru belum sesuai dengan apa yang disebutkan dalam Pasal 7 

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 7 Tahun 2018 tentang Nagari,. 

a) Bagaimana peranan KAN dalam penyelenggaraan Pemerintahan Nagari di Koto 

Baru Solok? b) Apa saja kendala-kendala KAN dalam penyelenggaraan 

Pemerintahan Nagari di Koto Baru Solok? c) Apa saja upaya-upaya yang 

dilakukan oleh KAN dalam mengatasi kendala-kendala dalam penyelenggaraan 

Pemerintahan Nagari di Koto Baru Solok?. Jenis penelitian menggunakan yuridis 

sosiologis. Sumber data adalah data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan 

data melalui wawancara, studi dokumen dan analisis data secara kualitatif. Hasil 

penelitian: 1) KAN Koto Baru memiliki peranan dalam melakukan tugas dan 

wewenangnya yaitu menyalurkan aspirasi masyarakat, melakukan pengawasan 

terhadap pelaksanaan adat istiadat dan budaya nagari, meminta 

pertanggungjawaban pelaksanaan pemerintahan nagari kepada kapalo nagari, dan 

melestarikan nilai-nilai adat dan budaya sesuai adat salingka nagari. 2) 

Kendala-kendala KAN yaitu belum ada tindak lanjut dari Pemerintah Kabupaten 

Solok tentang Peraturan Daerah Sumatera Barat Nomor 7 Tahun 2018 Tentang 

Nagari, kurangnya pengetahuan KAN tentang Peraturan Daerah Sumatera Barat 

Nomor 7 Tahun 2018 Tentang Nagari, kurangnya anggaran, kurangnya sumber 

daya manusia, dan kurangnya koordinasi dengan Pemerintahan Nagari. 3) 

Upaya-upaya KAN dalam mengatasi kendala yaitu mendorong Pemerintah 

Kabupaten Solok untuk membuat Peraturan Daerah turunan dari Peraturan Daerah 

Sumatera Barat Nomor 7 Tahun 2018 Tentang Nagari, meningkatkan koordinasi 

dengan Pemerintahan Nagari Koto Baru, mengajukan kepada Pemerintahan 

Nagari untuk menambahkan anggaran, dan melakukan koordinasi dengan niniak 

mamak. 

 

Kata Kunci: Peranan, Kerapatan Adat Nagari, Pemerintahan Nagari 
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Dalam penulisan skripsi ini penulis telah banyak mendapatkan bantuan 

serta bimbingan dan dorongan moril maupun materil dari berbagai pihak, maka



 

iii 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

pada kesempatan ini dengan segala kerendahan hati, penulis mengucapkan terima 

kasih banyak kepada Ibu Dr. Maiyestati, S.H., M.H sebagai Dosen Pembimbing 

dimana dalam penulisan skripsi ini telah banyak meluangkan waktu, membantu 

dan memberikan pengarahan, nasehat, maupun saran agar penulisan skripsi ini 

dapat terselesaikan dengan baik. 

Penulis sangat menyadari bahwa skripsi ini tidak akan dapat terselesaikan 

tanpa bantuan dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya serta penghormatan yang dalam 

kepada: 

1. Ibu Prof. Dr. Diana Kartika. Rektor Universitas Bung Hatta. 

2. Ibu Dr. Sanidjar Pebrihariati R, S.H., M.H., Dekan Fakultas Hukum 

Universitas Bung Hatta dan Pembimbing Akademik Penulis. 

3. Bapak Dr. Desmal Fajri, S.Ag., M.H., Ketua Bagian Hukum Tata 

Negara Fakultas Hukum Universitas Bung Hatta Periode 2021-2024. 

4. Bapak Helmi Chandra SY, S.H., M.H., Ketua Bagian Hukum Tata 

Negara Fakultas Hukum Universitas Bung Hatta Periode 2025-2030. 

5. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Hukum Universitas Bung 

Hatta, atas ilmu yang telah diberikan kepada penulis, selama menimba 

ilmu di Fakultas Hukum Universitas Bung Hatta. 

6. Tenaga Kependidikan Universitas Bung Hatta, khususnya Fakultas 

Hukum yang telah membantu dan memberikan ilmu pengetahuan 

selama penulis menempuh kuliah. 

7. Kepada kedua orang tua, Ayahanda M Yunus dan Ibunda Yurnani 

terima kasih atas curahan kasih sayang, dorongan do’a nasihat, 



 

iv 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

motivasi, dan pengorbanan material menempuh studi di Fakultas 

Hukum Universitas Bung Hatta 

8. Teman-teman seperjuangan Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas 

Bung Hatta, terkhususnya Angkatan 2020. 

9. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah 

banyak membantu dan berjasa dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh 

sebab itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari pembaca 

demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

rekan-rekan mahasiswa Ilmu Hukum khususnya dan para pembaca umumnya, 

akhir kata penulis ucapkan terima kasih. 

 

     Padang,  Januari 2025   

                              Penulis   

 

 

         Salvestra indra jaya 

         2010012111152



 

v 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

DAFTAR ISI 

ABSTRAK ..........................................................................................................  

KATA PENGANTAR ........................................................................................  

DAFTAR ISI .......................................................................................................  

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ........................................................................ 1 

B. Rumusan Masalah .................................................................................. 7 

C. Tujuan Penelitian ................................................................................... 7 

D. Tinjauan Pustaka ................................................................................... 7 

E. Metode Penelitian .................................................................................. 8 

1. Jenis penelitian ................................................................................ 8 

2. Sumber Data .................................................................................... 8 

3. Teknik Pengumpulan Data ............................................................ 10 

4. Analisis Data ................................................................................. 11 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Peran dan Peranan ............................................................ 12 

1. Pengertian Peran.......................................................................... 12 

2. Pengertian Peranan ...................................................................... 13 

B. Kerapatan Adat Nagari ....................................................................... 15 

1. Pengertian Kerapatan Adat Nagari.............................................. 15 

2. Tugas Kerapatan Adat Nagari ..................................................... 17 

3. Wewenang Kerapatan Adat Nagari ............................................. 17 

C. Pengertian Pemerintah dan Pemerintahan .......................................... 18 

1. Pemerintah................................................................................... 18 

2. Pemerintahan ............................................................................... 19 

D. Gambaran Umum Nagari Koto Baru ................................................. 22 

BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Peranan Kerapatan Adat Nagari dalam Penyelenggaraan Pemerintahan 

Nagari di Koto Baru Solok .................................................................. 34 

B. Kendala-Kendala Kerapatan Adat Nagari dalam Penyelenggaraan 

Pemerintahan Nagari di Koto Baru Solok ........................................... 43 

C. Upaya-Upaya yang Dilakukan Oleh Kerapatan Adat Nagari dalam 



 

vi 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

Mengatasi Kendala-Kendala dalam Penyelenggaraan Pemerintahan 

Nagari di Koto Baru Solok .................................................................. 48 

BAB IV PENUTUP 

A. Simpulan ............................................................................................. 51 

B. Saran .................................................................................................... 53 

Daftar Pustaka 



 

 

1 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Irndonersi ra merrupakan nergara kerpulauan yang luas, luas nergara 

Irndonersi ra adalah 5.193.250 km², derngan luas daratan 1.919.440 km² dan luas 

lautan 3.273.810 km². Derngan wi rlayah yang bergi rtu luas, agar permbangunan 

merrata di rserti rap wi rlayah, maka permerri rntah Irndonersi ra mermbagi r Irndonersi ra 

mernjadi r 37 provirnsi r, yang terrbaru yai rtu Provi rnsi r Papua Serlatan, Provi rnsi r Papua 

Terngah, dan Provi rnsi r Papua Pergunungan.
1

 Ti rap provi rnsi r i rni r mermi rli rkir 

masi rng-masi rng permerri rntahannya, dan ti rap provi rnsi r mermi rlirki r berberrapa 

kabupatern/kota yang juga mermi rlirki r permerri rntahan serndi rri r, bergi rtupun derngan 

kabupatern/kota yang terrdi rri r atas kercamatan, kerlurahan, dan dersa. Hal i rni r 

di rserbut derngan si rsterm derserntrali rsasi r atau otonomi r daerrah.
2
 

Sirsterm derserntrali rsasi r di rperrlukan untuk merncapai r tujuan di r atas. 

Derkonserntrasi r adalah si rsterm dir mana kerkuasaan permerri rntah pusat 

di rderlergasi rkan kerpada permerri rntah bawahan untuk merngerlola dan merngontrol 

wi rlayah merrerka serndi rri r. Hal i rni r berrtujuan agar permerri rntah dapat merni rngkatkan 

erfi rsi rernsi r dan erferkti rvi rtas dalam mermberri rkan perlayanan kerpada masyarakatnya. 

Perrwujudan dari r si rsterm derkonserntrali rsasi r terrserbut terrli rhat dalam si rsterm 

otonom daerrah, hal terrserbut di rjerlaskan dalam Pasal 1 angka 6 Undang-Undang 

                                                      

1
 Bardarn Pusart Startistik, 2021, Startistik Sumber Daryar Larut darn Pesisir 2021, Bardarn Pusart 

Startisttik, Jarkarrtar, hlm 3. 

2
 Herie Sarksono, 2013, Ekonomi Biru: Solusi Pembarngunarn Darerarh Berciri Kepularuarn Studi 

Karsus Karbuparten Kepularuarn Arnarmbars, Pusart Penelitiarn darn Pengembarngarn Pemerintarharn Umum 

darn Kependudukarn Bardarn Penelitiarn darn Pengembarngarn (BPP)- Kementeriarn Darlarm Negeri, hlm 

1. 
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Nomor 23 Tahun 2014 terntang Permerri rntahan Daerrah yang 

mernjerlaskan bahwa otonomi r daerrah merrupakan hak, werwernang, dan 

kerwaji rban daerrah otonom untuk merngatur dan merngurus daerrah serndi rri r urusan 

permerri rntah dan urusan masyarakat di rwi rlayah daerrah terrserbut.  

Serbagai r berntuk derserntrali rsasi r dirberntuklah Undang-Undang Rerpubli rk 

Irndonersi ra Nomor 3 Tahun 2024 terntang Perrubahan Kerdua Atas 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Terntang Dersa, yang mernjerlaskan 

bahwa Dersa mermi rli rki r hak asal usul dan hak tradi rsi ronal dalam merngatur dan 

merngurus kerpernti rngan masyarakat sertermpat dan berrperran merwujudkan 

ci rta-ci rta kermerrderkaan berrdasarkan Undang-Undang Dasar Nergara Rerpubli rk 

Irndonersi ra Tahun 1945. dalam perrjalanan kertatanergaraan Rerpubli rk lndonersi ra, 

Dersa terlah berrkermbang dalam berrbagai r berntuk yang perrlu di rli rndungi r dan 

di rberrdayakan agar mernjadi r kuat, maju, mandi rri r, dan dermokrati rs serhi rngga dapat 

mernci rptakan landasan yang kuat dalam merlaksanakan permerri rntahan dan 

permbangunan mernuju masyarakat yang adi rl, makmur, dan serjahterra. 

Irsti rlah dersa serndi rri r bi rasa di rgunakan olerh budaya suku Jawa, serdangkan 

pada masyarakat hukum adat Mi rnangkabau di r Sumaterra Barat serri rng 

mernggunakan i rsti rlah dersa derngan serbutan nagari r. Serbutan nagari r serndi rri r pada 

tanggal 1 Agustus 1983, di rlerburkan mernjadi r permerri rntahan dersa. Jorong yang 

mernjadi r bagi ran nagari r waktu i rtu langsung di rjadi rkan dersa. Merski rpun dermi rki ran 

nagari r masi rh di rperrtahankan serbagai r lermbaga tradi rsi ronal. Perraturan daerrah 

Nomor 13 tahun 1983 merngatur terntang perndi rri ran Kerrapatan Adat Nagari r 

(Kerapatan Adat Nagari) di r tirap-ti rap nagari r yang lama. Namun saat i rtu 

Kerapatan Adat Nagari serndi rri r ti rdak mermi rli rkir kerkuasaan formal. 
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Derngan berrlakunya otonomi r daerrah pada tahun 2001, i rsti rlah 

permerri rntahan nagari r kermbali r di rgunakan. Pada tahun 2004, untuk 

merni rngkatkan erfi rsi rernsi r dan erferkti rvi rtas dalam pernye rlernggaraan permerri rntahan 

daerrah, dan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 diranggap sudah ti rdak 

sersuai r lagi r derngan perrkermbangan keradaan, kertatanergaraan, dan tuntutan 

pernye rlernggaraan otonomi r daerrah, kermudi ran Prersi rdern Irndonersi ra derngan 

perrsertujuan Derwan Perrwaki rlan Rakyat sercara berrsama, di rsahkanlah 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 terntang Permerri rntahan Daerrah untuk 

mernganti rkan Undang-Undang No 22 Tahun 1999. Dan dari r undang-undang 

baru i rni r di rharapkan munculnya permerri rntahan daerrah yang dapat merngatur dan 

merngurus serndi rri r urusan permerri rntahannya mernurut asas otonomi r dan tugas 

permbantuan. 

Serbagai r ti rndak lanjut dari r undang-undang terrserbut maka kerluarlah 

Perraturan Permerri rntah Nomor 72 Tahun 2005 terntang dersa, yang mernerkankan 

pri rnsi rp dasar serbagai r landasan permi rki rran perngaturan keranerkaragaman daerrah, 

yang mermi rli rki r makna bahwa i rsti rlah dersa dapat di rsersuai rkan derngan asal-usul 

dan kondi rsi r sosiral budaya masyarakat sertermpat. Permerri rntah tertap 

mernghormati r si rsterm nirlai r yang berrlaku pada masyarakat sertermpat namun tertap 

harus merngi rndahkan si rsterm ni rlair berrsama dalam kerhi rdupan berrbangsa dan 

berrnergara dalam bi rngkai r Nergara Kersatuan Rerpubli rk Irndonersi ra. Derngan 

di rsahkannya Perraturan Permerri rntah Nomor 72 Tahun 2005 terntang dersa, 

permerri rntahan Provi rnsi r Sumaterra Barat mernye rsuai rkan derngan merngubah 

Perraturan Daerrah Provi rnsi r Sumaterra Barat Nomor 9 Tahun 2000 derngan 

Perraturan Daerrah Provi rnsi r Sumaterra Barat Nomor 2 Tahun 2007 terntang 
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Pokok-Pokok Permerri rntahan Nagari r. Perraturan Daerrah i rni r bahkan 

merngamanahkan permberntukan permerri rntahan Nagari r di r serluruh kabupatern dan 

kota di r Sumaterra Barat, kercuali r Kabupatern Kerpulauan Merntawai r. 

Pada masi rng-masi rng nagari r di r Sumaterra Barat di rberntuklah serbuah 

lermbaga Kerrapatan Adat Nagari r yang merrupakan lermbaga perrwujudan 

perrmusyawaratan perrwaki rlan terrti rnggi r dalam pernyerlernggaraan Permerri rntahan 

Nagari r yang keranggotaannya terrdi rri r dari r perrwaki rlan ni rnirk mamak dan unsur 

ali rm ulama Nagari r, unsur cadi rak pandai r, unsur Bundo Kanduang, dan unsur 

pari rk paga dalam Nagari r yang berrsangkutan sersuai r derngan adat sali rngka 

Nagari r. Hal terrserbut di rtuangkan dalam Perraturan Daerrah Provi rnsi r Sumaterra 

Barat Nomor 7 Tahun 2018 terntang Nagari r. Tugas Kerrapatan Adat Nagari r 

(Kerapatan Adat Nagari) di rserbutkan pada Pasal 7 ayat (1), yai rtu serbagai r 

berri rkut: 

a. Merngawasi r pernye rlernggaraan permerri rntah nagari r olerh kapalo nagari r; 

b. Mernyusun perraturan nagari r berrsama Kapalo nagari r; 

c. Mermbahas dan mernyerpakati r rancangan perraturan nagari r terntang 

anggaran perndapatan dan berlanja nagari r. 

Serdangkan werwernang Kerrapatan Adat Nagari r (Kerapatan Adat Nagari) 

yang di rserbutkan dalam Pasal 7 Ayat (2), yai rtu serbagai r berri rkut: 

a. Mermi rlirh dan merngangkat Kapalo nagari r sercara musyawarah dan 

mufakat; 

b. Mernyalurkan aspi rrasi r masyarakat nagari r; 

c. Merlakukan perngawasan terrhadap perlaksanaan adat i rsti radat dan 

budaya nagari r; 
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d. Mermi rnta perrtanggungjawaban perlaksana permerri rntah nagari r kerpada 

Kapalo nagari r; 

e. Merlerstari rkan ni rlai r-ni rlai r adat dan budaya sersuai r adat sali rngka nagari r. 

Berrdasarkan hal di ratas, perranan kerrapatan adat nagari r mernjadi r salah 

satu kunci r dalam pernye rlernggaraan permerri rntahan nagari r, terrutama dalam hal 

merdi rasi r dan pernye rlersai ran konfli rk. Perlaksanaan tugas Kerapatan Adat Nagari 

berrdasarkan Perraturan Daerrah Provi rnsi r Sumaterra Barat mernunjukkan bahwa 

kermampuan i rnsti rtusironal Kerapatan Adat Nagari di rperngaruhi r olerh ti rngkat 

permahaman dan pernghormatan terrhadap adat sertermpat.
3 

Pernti rngnya werwernang Kerapatan Adat Nagari dalam permerri rntahan 

otonom dir nagari r, yang mermberri rkan ruang untuk pernguatan poternsi r lokal dalam 

tata kerlola permerri rntahan. Olerh karerna i rtu, pernguatan kolaborasi r antara 

permangku kerpernti rngan lokal dan permerri rntah sangat di rperrlukan untuk merncapai r 

pernye ri rmbangan antara kerpernti rngan adat dan admi rnirstrasi r formal. Derngan 

dermi rki ran, kerserpahaman dan dukungan yang kuat antara sermua pi rhak terrkai rt 

akan sangat berrkontri rbusi r terrhadap kerberrhasi rlan pernyerlernggaraan 

permerri rntahan nagari r yang erferkti rf dan berrkerlanjutan.
4
 

Pada Nagari r Koto Baru di r Kabupatern Solok di rkertahui r banyak terrdapat 

kasus perlanggaran adat i rsti radat dan budaya masyarakat nagari r Koto Baru Solok 

salah satu perlanggarannya yai rtu pada upacara atau prosers perrkawi rnan merngernair 

                                                      
3
Rarhmart Rarmardharn Arl-fitri, 2024, skripsi ‘Pelarksarnararn Tugars Kerarpartarn Ardart Nargarri di 

Kenargarriarn Cubardark Kecarmartarn Rarmbartarn Karbuparten Tarnarh Dartarr Berdarsarrkarn Perarturarn 

Darerarh Provinsi Sumarterar Barrart Nomor 7 Tarhun 2018 Tentarng Nargarri Ditinjaru Darri fiqh 

siyarsarh.’,  Universita rs Islarm Negeri Sultarn Syarrif Karsim Riaru, hlm 4. 

4
Faruziarh, Weni, arnd Jhon Arfrizarl, 2023, ‘Pelarksarnararn Tugars Darn Wewenarng 

KerarpartarnArdart Nargarri Darlarm Pemerintarharn Otonom Di Nargarri Tigo Jarngko, Kecarmartarn Lintaru 

Buo, Karbuparten Tarnarh Dartarr, Provinsi Sumarterar Barrart.’ Jurnarl Ekonomi darn Ilmu Sosiarl 

Universitars islarm Negeri Sultarn Syarrif Karsim,Riaru (JEIS) 2.2. hlm 249- 257. 
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pakai ran adat bai rk i rtu marapulai r atau anak daro dalam pernergakan aturan olerh 

Kerrapatan Adat Nagari r perlanggar adat i rstiradat di r Koto Baru waji rb mermbayar 

dernda berrupa uang atau dalam berntuk ermas adapun jumlah ermas yang harus 

di rbayarkan yai rtu sersuai r aturan adat yang di rlanggar.
5
 Diketahui juga pada 

Nagari Koto Baru, peranan Kerapatan Adat Nagari (Kerapatan Adat Nagari) 

belum sesuai dengan apa yang disebutkan dalam Pasal 7 Peraturan Daerah 

Provinsi Sumatera Barat Nomor 7 Tahun 2018 tentang Nagari, hal ini 

dikarenakan Kerapatan Adat Nagari (Kerapatan Adat Nagari) seringnya hanya 

berfokus pada tugasnya dalam urusan adat, hingga menepikan tugas lainnya 

yang berkaitan dengan jalannya pemerintahan nagari. Dalam pembuatan 

peraturan nagari di Nagari Koto Baru, diketahui Kerapatan Adat Nagari 

cenderung kurang aktif dalam pembuatan kebijakan, hal ini dikarenakan 

masyarakat sering berpikir bahwa Badan Musyawarah Nagari (BAMUSNag) 

yang memiliki tugas dalam pembuatan peraturan nagari, padahal jika dilihat 

dalam Pasal 7 ayat (1) Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 7 

Tahun 2018 tentang Nagari yang menyatakan bahwa Kerapatan Adat Nagari 

(Kerapatan Adat Nagari) juga berwenang dalam pembuatan peraturan nagari. 

Olerh karerna i rtu, berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis 

melakukan penelitian tentang peranan Kerapatan Adat Nagari yang hendaklah 

harus sejalan secara bersama, baik itu peranannya sebagai pemangku adat 

maupun peran sebagai pelaksana pemerintahan nagari. Jika salah satu tidak 

dilaksanakan, hal tersebut dapat mengakibatkan pemerintahan di nagari 

berjalan tidak optimal dan tidak sesuai dengan Peraturan Daerah Provinsi 

                                                      
5
 Warwarncarrar dengarn Dody Ardmarnegarrar, Solok, 26 Oktober 2024 
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Sumatera Barat Nomor 7 Tahun 2018 tentang Nagari. 

Maka berrdasarkan latar berlakang masalah terrserbut, pernuli rs merlakukan 

pernerli rti ran yang berrjudul “PERANAN KERAPATAN ADAT NAGARI 

DALAM PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN NAGARI DI 

KOTO BARU SOLOK”. 

B. Rumusan Masalah 

   

A. Bagaimana peranan Kerrapatan Adat Nagari r dalam pernye rlernggaraan 

Permerri rntahan Nagari r di r Koto Baru Solok? 

B. Apa saja kerndala-kerndala Kerrapatan Adat Nagari r dalam pernye rlernggaraan 

Permerri rntahan Nagari r di r Koto Baru Solok? 

C. Apa saja upaya-upaya yang di rlakukan olerh Kerrapatan Adat Nagari r dalam 

merngatasi r kerndala-kerndala dalam pernyerlernggaraan Permerri rntahan Nagari r 

di r Koto Baru Solok? 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mernganali rsi rs peranan Kerrapatan Adat Nagari r dalam 

pernye rlernggaraan Permerri rntahan Nagari r di r Koto Baru Solok. 

2. Untuk mernganali rsi rs kerndala-kerndala Kerrapatan Adat Nagari r dalam 

pernye rlernggaraan Permerri rntahan Nagari r di r Koto Baru Solok. 

3. Untuk mernganali rsi rs upaya-upaya yang di rlakukan olerh Kerrapatan Adat 

Nagari r dalam merngatasi r kerndala-kerndala dalam pernyerlernggaraan 

Permerri rntahan Nagari r di r Koto Baru Solok. 
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D. Metode Penelitian 

Untuk mermperrolerh hasi rl darir apa yang pernuli rs harapkan dan me rnuju 

kersermpatan dalam pernuli rsan i rni r, maka sersuair derngan perrmasalahan yang te rlah 

di rtertapkan maka pernuli rs merlakukan derngan cara: 

1. Jenis penelitian 

Mertoder yang di r gunakan pernuli rs dalam pernerli rti ran i rni r adalah yuri rdi rs 

sosi rologi rs/ermpi rri rs adalah kaji ran yang me rmandang hukum se rbagair 

kernyataan dan dapat di r serbut pula derngan pernerli rti ran lapangan, yai rtu 

merngkaji r kerterntuan hukum yang be rrlaku serrta apa yang te rrjadi r dalam 

kernyataanya di r masyarakat.
6
 Atau derngan kata lai rn yai rtu pernerli rti ran yang 

di rlakukan terrhadap keradaan serbernarnya atau ke radaan nyata yang te rrjadi r dir 

masyarakat de rngan maksud untuk me rngertahuir dan mernermukan fakta-fakta 

dan data yang di rbutuhkan, serterlah data yang dir butuhkan terrkumpul 

kermudi ran mernuju kerpada i rdernti rfi rkasi r masalah yang pada akhi rrnya mernuju 

pada pernye rlersai ran masalah.
7
 

2. Sumber Data 

Sumberr data yang di r gunakan di r dalam pernerli rtiran irni r dir ambi rl darir 

data pri rmerr dan serkunderr. 

a. Data pri rmerr  

Data pri rmerr adalah data yang di rperrolerh sercara langsung dari r 

sumberr perrtama yang te rrkai rt derngan perrmasalahan yang akan di rbahas. 

Sumberr data di rperrolerh darir lapangan sercara langsung berrupa hasi rl 

                                                      

6
 Barmbarng Warluyo, 2002, Penelitiarn Hukum darlarm Prarktek, Sinarr Grarfikar, Jarkarrtar, hlm 

83 

7
 Ibid. 
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wawancara derngan i rnforman pernerli rti ran dan hasi rl pernerlusuran yang 

di rlakukan langsung di r lokasi r pernerli rti ran yai rtu; Permerri rntahan Nagari r 

Koto Baru, Kercamatan Kubung, Kabupate rn Solok, Sumaterra Barat. 

b. Data serkunderr  

Data serkunderr adalah data-data yang di rperrolerh dari r buku-buku 

serbagai r data perlerngkap sumberr data pri rmerr. Adapun yang me rnjadi r 

sumberr data serkunderr yang di r gunakan pernuli rs antara lai rn: 

1) Bahan hukum pri rmerr, yakni r bahan hukum yang me rngi rkat, merli rputi r 

perraturan perrundang-undangan.
8

 Berri rkut adalah bahan hukum 

pri rmerr dirdalam pernerli rti ran i rni r: 

a) Undang-Undang Dasar Rerpubli rk Irndonersi ra Tahun 1945 

b) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 te rntang 

Permerri rntahan Daerrah 

c) Undang-Undang Re rpubli rk Irndonersi ra Nomor 3 Tahun 2024 

terntang Perrubahan Kerdua Atas Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 2014 Terntang Dersa 

d) Perraturan Daerrah Provi rnsi r Sumaterra Barat Nomor 7 Tahun 

2018 terntang Nagari r 

2) Bahan hukum se rkunderr, me rrupakan pernjerlasan darir bahan hukum 

pri rmerr, serperrtir mi rsalnya,rancangan undang undang, hasi rl-hasi rl 

pernerli rti ran, hasi rl karya dari r kalangan hukum, dan lai rn-lairn.
9
 

3) Bahan hukum terrsirerr, yakni r bahan untuk kerterrangan terrhadap bahan 

                                                      
8
 Mariyestarti, 2022, Metode Penelitiarn Hukum, LPPM Universitars Bung Harttar, Pardarng, 

hlm 66. 

9
 Ibid 
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hukum prirmerr dan bahan hukum serkunderr, serperrtir Kamus Bersar 

Bahasa Irndonersi ra (KBBIr), kamus hukum, dan lai rnnya.
10

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Terkni rk perngumpulan data adalah suatu prose rdur yang si rstermati rs 

dan standar untuk mermperrolerh bahan hukum yang di r perrlukan, maka dalam 

pernerli rti ran i rni r mernggunakan terkni rs: 

a. Studir dokumern 

Studir dokumern adalah Terkni rk yang di rgunakan untuk me rncarir 

data dari r sumberr terrtuli rs serperrtir perrundang-undangan yang te rrkai rt, 

arsirp, catatan dokume rn rersmi r, dan serbagai rnya.
11

 Studi r dokumern akan 

di rlakukan di r berberrapa termpat, yai rtu: 

1) Kantor Kerrapatan Adat Nagari r Koto Baru Solok. 

2) Perrpustakaan Unirverrsirtas Bung Hatta. 

3) Perrpustakaan Provirnsi r Sumaterra Barat. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah prose rs mermperrolerh kerterrangan untuk tujuan 

pernerli rti ran derngan cara tanya jawab sambi rl berrtatap muka antara si r 

pernanya atau si r perwawancara de rngan si r pernjawab atau re rspondern 

derngan mernggunakan alat yang di rnamakan Irnterrvi rerw gui rder (Paduan 

wawancara)." Wawancara di r gunakan serbagai r terkni rk perngumpulan data 

apabi rla pernerli rti r i rngi rn merlakukan studi r perndahuluan untuk me rnermukan 

perrmasalahan yang harus di r terlirti r, tertapir juga apabi rla pernerli rti r i rngi rn 

                                                      
10

 Ibid 

11
 Suharrismi Arrikunto, 2002, Prosedur Penelitiarn Suartu Pendekartarn Prarktek, Rinekar 

Ciptar, Jarkarrtar, hlm 206. 
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merngertahuir hal-hal darir rerspondern yang lerbi rh merndalam. Wawancara 

yang pe rnuli rs lakukan adalah wawancara te rrpirmpi rn atau te rrstruktur/ 

wawancara te rrarah, di rmana perrtayaan- perrtanyaan yang pe rnuli rs ajukan 

terlah pernuli rs si rapkan terrlerbi rh dahulu serhi rngga ti rdak mernyi rmpang darir 

pokok perrmasalahan, di rsampi rng i rtu pernuli rs juga merlakukan wawancara 

ti rdak terrarah yang berrtujuan untuk merlerngkapi r data yang di r perrolerh dari r 

wawancara te rrpirmpi rn dan berrstruktur. Dalam pernerli rti ran i rnir pernuli rs akan 

merlakukan wawancara derngan Bapak Nofiarman, S.Sos., M.M Dt. 

Palindih selaku Kertua Kerrapatan Adat Nagari r, Kabupatern Solok. 

4. Analisis Data 

Anali rsi rs data adalah prose rs yang di rlakukan serterlah perngumpulan 

data, anali rsi rs data merrupakan tahap pe rnti rng dalam suatu pe rnerli rti ran. 

Berrtujuan untuk merngorgani rsasi rkan data-data yang terlah di rperrolerh. Serterlah 

data dari r lapangan terrkumpul derngan mertoder perngumpulan data yang te rlah 

di rjerlaskan di ratas, maka pernuli rs akan me rngerlola dan mernganali rsi rs data 

terrserbut derngan mernggunakan anali rsi rs derskrirpti rf kuali rtati rf. Pada anali rsi rs i rni r 

data yang muncul akan berrwujud kata-kata dan bukan rangkai ran darir angka, 

data i rni r mungki rn terlah di rkumpulkan dalam anerka macam cara se rperrtir 

wawancara serrta i rnti rsarir dokumern atau pi rta rerkaman yang serlanjutnya akan 

di rprosers serberlum sirap untuk dirgunakan untuk di rcertak, perngerti rkan atau 

pernyunti rngan dan te rtap mernggunakan kata-kata yang di rsusun dalam te rks 

yang di rperrluas.
12

                                                      
12

Mariyesartarti, op cit, hlm 82. 


